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FAKTOR NUTRISI YANG BERHUBUNGAN DENGAN SIKLUS MENSTRUASI

REMAJA PUTRI DI SMA NEGERI2 MASOHI

N.B. MarasabessY, Irhamdi Achmad
Dosen Poltekkes Maluku

Abstrak

Telah dilakukan penyelidikan terhadap 4000 wanita, ternyata hanya 3o/o diantaranya

yang mempunyai siklus menstruasi yang teratur. Hampii semla wanita mengalami

siklus menst*us, yarrf m""g ,.r"*i daii bulan y*g iuto_k" bulan yang lain, pasti

"i, p"*trt ao. ca"#"ur, .iflr* menstruasi ini jika dibiarkan- secara terus menerus

akan berdamp^u pii"-gngguu" kesuburan, sulit hamil, alort-us .b"31*^g, 1*
[*";; peneritianlniJiiit tu, pada minggu kedua dan ketiga bulan Agustus

2013 dengan menggunakan teknik wawancara iin recall nutrisi 24 iam selama 3 hari'

Sampel penelitian adalah siswi sMA Negeri 2 Masohi kelas X dan XI tahun pelajaran

2ol2l2o|3 dengan teknik pengambilan sampel ada|ah proportional random sampling,

Analisis data nutrisi menggunakan program komputir nutrisoft 2005, 
-analisis

hubungan antar variab"i ;;;g"" akan'chi"square. 1g.isil penelitian menunjukkan ada

hubungan yurg U.*ut,u iti'upola makan (p:0'027) {n- AKG lemak (p:0'041)

dengan .iklrs mer*ila,i tt-u,u p"tti O'- SM'i Negeri 2 Masohi' namun tidak ada

tr"ti"gu" dengan indeks massa tubuh (p:0'668)'

Kata Kunci : pola makan, IMT, AKG Lemak' siklus menstruasi'

PENDAHULUAN
enstruasi adalah Pengeluaran
darah secara Periodik, cairan

yang sama. Juga Pada kakak beradik

Luftfun saudara kembar, siklusnya tidak

terlalu sama. Lama menstruasi biasanya

antara 3-8 hari, pada setiap wanita biasanya

lama menstruu.i itu tetap. Masalah wanita

dalam kehidupannya tidak luput dari

adanya siklus 
^haid 

normal yang terjadi

,""*u siklik. Ia akanmerasa terganggu bila

hidupnya pengalami perubahan, terutama

bita traid menjadi lebih lama dan atau

banyak, tidak teratur, lebih sering atau^tidak

haid sama sekali amenore (Sarwono, 2002)

Siklus menstruasi adalah suafu daur

kejadian yang terjadi pada ovarium yang

menghasilkarr perubahan tidak hanya pada

uterus, tetapi juga pada tubuh wanita secara

keseluruhan. i,rilrutt siklus ini adalah untuk

melepaskan ovum dalam PersiaPan

fertilisasi dan untuk mempersiapkan uterus

dan seluruh tubuh wanita untuk menerima

dan mengembangkan hasil fertilisasi ini

(Verrals, 2001). Siklus menstruasi ini

dipengaruhi fluktuasi kadar estrogen dan

UV jaringan dan debris sel-sel

.ndomitri r* dari uterus dalam jumlah

bervariasi (Llewellyn-Jones, 2001)'

Menstruasi adaiah perdarahan periodic pada

uterus yang dimulai seitar 14 hat', setelah

ovulasi G;bak, et all., 2004)' Menstruasi

adalah prot"t alamiah yang terjadi pada

p.."*p,rrr. Menstruasi meruPakan

perdarahan yang teratur dari uterus sebagai
't 

rrau bahwa organ kandungan. telah

berfungsi matang. Umumnya' remaJa yang

mengalami menarche adalah pada usia 12 -
16 iahun. Periode ini akan mengibah

perilaku dari beberapa aspek, ^ry:?l"yu
psikologi dan lainnya (Kusmiran, 2011)'

Panjang siklus menstruasr Yang

normal ut"u dianggap sebagai siklus

menstruasi yang ktras ialah 28 hari, tetapi

variasinya cukup luas, bukan saja antara

beberapa wanita tetapi juga pada wanita

i

I

I
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ffil Faktor Nutrisi Yang Bethubungan Dengan siklus Menstruasi

L-J
progesteron dalam plasma VanS ,!;1jadi
r"to:*u siklus ovarium sehtngga

menyebabkan Perubahan-P€rubahan

menlolok di uterus (Sherwood' 2001)' 
.

Telah dilakukan PenYelidikan

terhadap 4000 wanita, temyata hanya.3o/o

diantaranya yang mempunyai siklus

menstruaii yang teratur' Hampir semua

wanita mengalami siklus menstruast yang

k t;;; teratir dari bulan yan-e satu,!3 bulan

Vr"g T"i", pasti ada perubahan (Sheldon'

iig"o, a7j. Sebanyak dua pertiga wanita -
*anitu yang dirawat di rumah sakit untuk

p.taututtun disfungsional berumur di atas

iO ,utt"" dan 3% di bawah 20 tahun'

S"b"totnya dalam praktek Uu"I1k dijumpai

perdarahan distungsional d{'1 *i11

iubertas, akan tetapi karena \3fa1 tnt

Liururryu dapat sembuh sendiri' jarang

diperlukan perawatan di Rumah Sakit

(Sarwono,2002)'\""^ "gunvuk 
faktor yang mempengaruhi

g*g;;;iiklus haid, diantaranya berada di

;;;A stres (untuk alasan aPaPun)

Iienyebabkan kelenjar adrenal untuk

mensekresikan kortisol' Yang

*ffi".gu*tti hormon seperti estrogen dan

;;;-;;;;", akibatnYa daPat menYebabkan

meistruasi yang tidak teratur' Kontributor

umum lainnya termasuk ganggual makan'

f"n t*nun berat badan yang signifikan'

il.t"frfn"ga terlalu banyak, gizi yang tidak

benar terutama makan makanan yang tinggi

karbohidrat dan mengkonsumsi obat

tertentu. Siklus menstruasi seorang wa1itl

juga dapat menjadi tidak teratur setelah

melahirkan, seteiah keguguran atau setelah

dilatasi dan kuretase (David, 2004)'

Siklus haid wanita sangat mudah

dipengaruhi oleh suasana kehidupannya'

Bagi Yang masih belum menikah'

p.riV"UrU"V"u bisa karena terlalu lelah'

it"t""* dalam memulai suatu kegiatan'

;;hl*" terlalu keras bagi Yang masih

..t.if"f, atau kuliah, berolahraga kelewat

l"tri trr,it an fisik), kelelahan' pengaruh

,t., yu.rg tinggi karena mau ujian d11' Hal

i"i-a""gi" muJatt akan mengganggu siklus

m.ngLi" d-isebabkan Pada usia

kond-isi tubuh sudah mulai menu

keseimbangan hormon esterogen

progesteron dalam tubuh sering.terg

ketita seorang wanita memasuki

menopause PerimenoPause
gangguan Pada hormon Yang

menstruasi, khususnYa Pl

..ttlnggu menyebabkan menstruasi

tidak teratur (Pick, 2009)'
Zat glzi Yang berPengaruh

pembentukan hormon estrogen

iemak khususnYa kolesterol'

demikian Penelitian terhadaP

wanita dengan diet tinggi lemak dan I

t.*ut, teiYata diet tinggi lemak

berpengaruh Pada kadar hormon

."au"g[* Pada diet rendah lemal

haid. Wanita dengan usia 35-40 t

lebih sering mengalami PMS'

menyebabkan tiga efek utama

p*ju"g siklus menstruasi tntllJ
hari, lamanYa waktu menstruast

0,5 hari dan fase folikuler ment

rata0,9 hari (Paath, et a11,2004)'

mempengaruhi Pertumbuhan dan

orgu, tubuh, juga akan 
. T"lY

i"iguttggrttya fungsi reproduksi' 
.

utu'" uliaumPak Pada gangguan.hSi

akan membaik bila asupan nutnsm'

(Paath et a11,2004)' Remala wan

memPertahankan status grzr

dengan cata mengkonsumst

seiribang karena sangat dt9"g
haid, tJrbukti Pada saat laid
terutama fase tuteal akan

neninskatan kebutuhan nutrisi' Apat

ini oii'uait<an maka dampaknya akan

keluhan-keluhan Yang melyte

ketidaknyamanan selama siklus haid-

Agar menstruasi tidak men:n

keluhan-keluhan, sebaiknya remaJa

mengkonsumsi makanan Yang

sehingga status gizinYa.-baik'

Oif.*ifi'* baik, aPabila nutrisi

iip..t"tu" baik protein, lemak' karb

Gizi kurang atau terbatas

mineral, vitamin maupun ar



oleh tubuh sesuai kebutuhan (Paath, et all,
20Aq. Komposisi diet baik secara

kuantitatif maupun kualitatif dianggap
mempengaruhi siklus menstruasi serta
penampilan reproduksi, tetapi seberapa

sering factor diet dipandang sebagai
penyebab timbulnya amenore, masih jarang
penelitian yang mengunakan diet sebagai
metode perlakuan namun pada beberapa
penelitian didapatkan kesimpulan bahwa
prevalensi ketidalceraturan menstruasi

26,50 pada vegetarim dan 4,9o/o pada non
vegetarian (Paarh, et 011.2004).

Gangguan siklus menstruasi ini jika
dibiarkan secara terus menerus akan

berdampak pada Smgguan kesuburan, sulit
hamil, aborurs Uerutamg; rlan keganasan
(William Helm- C- 2m5)- sehingga jika
terjadi siklus mensruasi lmg tidak teratur
perlu ditindak lmitri sebetum terjadi hal-
hal yang tidak fituginbn

Berdasertrl fu Fn_s penulis
peroleh dari @* setofah jrmlatr siswi
SMA Negeri 2 ililerohi kdas X den XI total
berjumlah 409- ffixma au"al penulis
terhadap 30 mry sbmi Slfd Negeri 2

Masohi t@ ksauan siklus
menstruasi, didape H*a dai 30 siswi
tersebut hanya 4 q (13i6) lang siklus
menstruasin-la tErt" mEra 26 orang
(81%) siklusulo tll* Er-

penelitia I g1 rrrn bernrjuan
untuk diketahmiam fgf zNtmra fuktor
nutrisi dengm Jih muasi remaja
putri di SMA l{GEEr[ 2 iltrold- Secara

khusus berudrn -FiEi{'rifu'si siklus
menstruasi reqts Ft fu misi (1nla
makan, indcfg m ff dr AKG
lemak) dm m;ffi Egn antara
keduanya

METODE PEffiEII[filT
Desainpctf Sgelitian

korelasiffic,*&xr,$
dengan meugfr fru Cmss
Sectional. Peurffr - fu fltr di
SMA NegEri 2 MilEfi:E Llaffirr

N.B Marasabessy, Irhumdi Achmad

Tengah pada minggu kedua dan ketiga
bulan Agustus 2013.

Populasi dalam penelitian ini adalah
semua siswi SMA Negeri 2 Masohi kelas X
dan XI tahun pelajaran 20lll20l2 yaitu
sebanyak 409 siswi. Sampel penelitian ini
adalah siswi SMA Negeri 2 Masohi kelas X
dan XI tahun pelajaran 20lll20l2 yang
diambil dengan menggunakan teknik
proportional random sampling Besar

sampel penelitian diambil 25%o dat'r total
populasi (Arikunto, 2006), sehingga besar
sampel yang diperoleh sebanyak 100 orang.

Adapun besar sampel dari masing-
masing kelas diperoleh berdasarkan
hitungan sebagai berikut: jumlah siswi
masing-masing kelas dibagi dengan jumlah
populasi dikalikan dengan jumlah sampel
yang diinginkan. Data dikumpulkan dengan
cara mengisi kuesioner, mengukur tinggi
badan, berat badan dan lingkar lengan atas

serta wawancara. Untuk mendapatkan data

tentang factor nutrisi, dilakukan recall
nutrisi (food recall) yang dikonsumsi
selama 24 jam.

HASIL
Penelitian ini menganalisis hubungan

antara factor nutrisi dalam hal ini adalah
pola makan, indeks massa tubuh (IMT) dan
angka kecukupan lemak (AKG lemak)
dengan siklus menstruasi remaja putri di
SMA Negeri 2 Masohi Kabupaten Maluku
Tengah. Adapun hasil penelitian
selengkapnya dapat dilihat pada uraian
berikut ini:

Tabel 2 menunjukkan karakteristik
responden penelitian berdasarkan kelas dan
umur. Berdasarkan tabel tersebut, dapat
dilihat bahwa berdasarkan kelas responden;
51% responden kelas X sisanya kelas XI,
berdasarkan umur, responden terbanyak
berumur 16 tahun yaitu 43o/o dan yang
paling sedikit berumur 14 tahun sebanyak
3%.



Faktor Nutrisi Yang Berhubungan Dengan Siklus Menstruasi

Tabel l
Karakteristik Responden Berdasarkan

Kelas dan Umur

Kelas Frekuensi '/o

Umur Frekuensi oA

t4
15

16

l7
Total 100 100%

Sumber : Data primer, 2013

Tabel2
Karakteristik Responden Berdasarkan

Panjang Siklus Menstruasi dan Keteraturan
Siklus Menstruasi

Panjang Siklus tr'rekuensi o//o

28 hari
30 hari
35 hari
90 hari

nornal dan terdapat 3Yo responden
indeks massa tubuh yang
Berdasarkan angSa kecukupan lemak
dilihat bahwa sebanyak t0%
konsumsi lemaknya < 2l grlbari dan
28Yo yangjumlah konsumsi lemaknya
grlhari.

Tabel 3
Karakteristik Responden Berdasa

Pola Makan,IMT dan AKG Lem

Pola Makan Frekuensi
2 kali sehari
3 kali sehari
4 kali sehari

IMT Frekuensi
Kurang
Normal
Lebih

AKG Lemak tr'rekuensi

51

49
51

49
x
XI

J
Z3

43
3l

J
z5
43
31

ZJ
45
)z

o//o

23
45
32
o//o
38
59
a
-l

38
59
a
J

27
27
44
2

27
27
44
2

<27 gr/hari
21-40 grtharl
4l-60 gr/han
>60

TOTAL

l0
5Z

30
28

t00

10

32
30
28

Keteraturan Siklus Frekuensi o//o

Teratur
Tidak teratur

Total 100 100 %
Sumber : Data primer, 201 3

Karakteristik responden berdasarkan
panjang siklus dan keteraturan siklus
menstruasi digambarkan pada tabel 2.
Berdasarkan panjang siklus menstruasi
terdapat 27o/o responden dengan panjang
siklus 28 dan 30 hari, yang paling banyak
(44%) panjang siklusnya adalah 35 hari dan
ada 2 responden yang panjang siklusnya
sampai 90 hari. Berdasarkan keteraturan
siklus, dapat dilihat bahwa dari 100
responden terdapat 53% responden dengan
siklus menstruasi yang tidak teratur.

Tabel 3 menggambarkan pola makan,
IMT dan AKG Lemak. Dari tabel tersebut
dapat dilihat bahwa pola makan responden
lebih banyak dengan pola makan tiga kali
sehari yaitu 45 orang (45%), berdasarkan
indeks massa tubuh, sebagian besar
responden (59%) indeks massa tubuhnya

Sumber : Data primer terolah, 2013

Hubungan pola makan dengan
menstruasi dapat dilihat pada
dimana didapatkan bahwa dari
responden dengan pola makan 3x
terdapat 27 orang (60%) responden
siklus menstruasi yang teratur,
orang dengan pola makan 2x sehari
orang (26%) dengan siklus menstruasi
teratur. Hasil uji statistik menunjukan
p:0.027.

Hubungan indeks massa tubuh
dengan siklus menstruasi dapat dilihat
tabel 5, dimana-didapatkan bahwa
responden dengan IMT normal
orang (56%) responden dengan
menstruasi yang tidak teratur.
statistik menunjukan nilai p:0.668.

Tabel 6 menggambarkan
hubungan angka kecukupan lemak (
lemak) dengan siklus menstruasi
Berdasarkan tabel tersebut dapat
bahwa dari 28 iesponden dengan

r00

47
53

47
53

lemak>60 grlhai, didapatkan 19



N.B Marqsabessy, Irhamdi Achmad

tara dari 72 responden dengan
60 grlhai, didapatkan 44 responden

) siklus menstruasinya teratur. siklus menstruasi yang biasa dialami adalah
28 han sampai dengan 35 hari dan ada Zyo
responden dengan lama siklus menstruasi
mencapai 90 hari. Namun demikian lama
siklus itu tidak selalu menetap, banyak dari
responden menyampaikan bahwa siklus
menstruasinya tidak teratur. Temyata
setelah diolah, didapatkan 53 (53%)
responden yang memiliki siklus menstruasi
yang tidak teratur dan yang memiliki siklus
T:llt*uli yang teratur hanya 47 orang
(47%), dengan demikian tlUin banyak
responden dengan siklus menstruasi yang
tidak teratur.

) siklus menstruasinya tidak teratur.
uji statistik didapatkan nilai p:9.g41.

ASAN
Sebagaimana sudah dijelaskan

bahwa penelitian ini
mengidentifikasi faktor nutrisi

menstruasi remaja putri di SMA
2 Masohi dan menganalisis

antara kedua variabel tersebut.
100 responden yang diteliti, lama

Hubungan pola Makan 
"#llt# dengan sikrus Menstruasi

PoIa Makan
sehari

Siklus Menstruasi
Terafur

o//o

TotalTidak Teratur
N% P value

o//o

0.02723 23
4s 45
32 32

6
27
l4

2x
3x
4x

t7
l8
l8

12.2
23.8

17

I0.8
21.2

15
Total 47 47 53 53 100100

Sumber: Data primer t"iotri. ZUj

Tabet 5
Hubungan IMT dengan Siklus Menstruasi

Siklus Menstruasi
IMT

Kurang
Normal 26 44
Lebih 267

Teratur Tidak Teratur Total
N%N%
19 50 19 50

a-JJ )O
133

0.668

%
38
59
J

100

N
38
59
J

o0

N
10

32
30
28
100

P value

P yalue

0.041

Total 47 47 53 s3 I
Sumber: Data primer t"itrnfr

Hubungan Arc LemHit"'"t ra siklus Menstruasi

Siklus Menstruaii
AKG Lemak Teratur Tidak Teratur Total

N%N% %2l gl,thart 4 4.7 6 5.3
40 gr/hafi
40 grlhari

t9 t9 9 14.8
Total 47 47

10 15 22 t7t4 l4.t t6 15.9

l0
JZ
30
28

60

' Data primer terolah, 2013
53 53 r00
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Menstruasi adalah pengeluaran darah
secara periodik, cairan jaringan dan debris
sel-sel endometrium dari uterus dalam
jumlah bervariasi (Llewellyn-Jones, 2001).
Menstruasi adalah perdarahan periodic pada
uterus yang dimulai seitar 14 hari setelah
ovulasi (Bobak, et all., 2004). Siklus
menstruasi adalah suatu daur kejadian yang
terjadi pada ovarium yang menghasilkan
perubahan tidak hanya pada uterus, tetapi
juga pada tubuh wanita secara keseluruhan.
Tujuan siklus ini adalah untuk melepaskan
ovum dalam persiapan fertilisasi dan untuk
mempersiapkan uterus dan seluruh tubuh
wanita untuk menerima dan
mengembangkan hasil fertilisasi ini
(Verrals, 2001). Siklus menstruasi ini
dipengaruhi fluktuasi kadar estrogen dan
progesteron dalam plasma yang terjadi
selama siklus ovarium sehingga
menyebabkan perubahan-perubahan
mencolok di uterus (Sherwood, 200 1).

Penelitian Sianipar, dkk (2009)
mendapatkan 63,2Yo responden yang diteliti
mengalami gangguan haid dengan berbagai
faktor yang mempengaruhi. penelitian Dwi
Sogi dan Harliyanti (2011) juga
mendapatkan banyak remaja putri dengan
siklus menstruasi yang tidak teratur
(37,7%). Ada banyak faktor yang
berhubungan dengan siklus menstruasi
diantaranya adalah gangguan hormonal,
kondisi wanita kekurangan gizi, stress, atau
wanita dengan penyakit tertentu.

Hasil uji statistik terhadap hubungan
antara siklus menstruasi dengan pola makan
responden, didapatkan nilai p:0,027
dengan nilai o : 0,05 yang berarti p . o
dengan demikian Ho ditolak artinya ada
hubungan yang bermakna €ntara siklus
menstruasi dengan pola makan. Hal ini
sesuai dengan penelitian Dwi Sogi dan
Harlianti (2011) dan Adyani (2012) yang
menyimpulkan ada hubungan bermakna
antara pola makan dengan keteraturan
siklus menstruasi. Pola makan yang baik
bukan hanya dari sisi kuantitas makan
dalam sehari tetapi juga harus

memperhatikan kualitas dari k
makanannya yaifu dengan mem
gizi seimbang dan kebutuhan gizi
umur dan kondisi remaja putri
Pola makan yang baik juga dianggap
memenuhi kebutuhan gizi remaja sehi
akan berdampak kepada peni
kesehatan termasuk
reproduksinya. Pola makan
sebagian besar sudah > 3 kali sehari
hanya sebagian kecil saja yang
makannya 2 kali sehari. Responden

mengkonsumsi berbagai macam v
makanan selain makanan yang
dikonsumsi, misalnya nasi goreng,
liwet, aneka gorengan, martabak, t
bulan, snack dan lain-lain. Makanan
dikonsumsi saat makan pagi, sore
malam hari.

Hasil uji statistik terhadap h
antara siklus menstruasi dengan i
massa tubuh (II\rlT) responden, di
nilai p:0,668 dengan nilai o = 0,05
nilai p > nilai o dengan demikian Ho
ditolak artinya tidak ada hu
bermakna antara indeks massa
dengan siklus menstruasi. Hal ini
dengan penelitian Sianipar, dkk (
yang Juga menyimpulkan bahwa tidak
hubungan bermakna antara indeks
tubuh responden dengan siklus mens
Hal ini dapat dilihat pada tabel 11, di
dari 59 responden dengan indeks
tubuh yang normal terdapat 56yo
dengan siklus menstruasi yang tidak
Walaupun demikian, dari 3 orang
indeks massa tubuh yang lebih ter

orang (67%) siklus menstruasinya
Hal ini menunjukkan mungkin saja
hubungan antara indeks massa
dengan siklus menstruasi
dikemukakan dalam beberapa teori,
karena jumlahnya yang sangat kecil
penelitian ini sehingga tidak bisa di
lebih lanjut.

Hasil uji statistik terhadap hu
antara siklus menstruasi dengan



lemak didapatkan nilai p:0,041
nilai o : 0,05 maka nilai p < a
Ho gagal diterima artinya ada

bermakna arfiara angka
lemak dengan siklus menstruasi.
itian ini sesuai dengan penelitian

(2011) yang menyebutkan bahwa
antara lemak tubuh dengan

menstruasi. Secara teori disebutkan
salah safu hormon yang berperan
siklus menstruasi adalah estrogen.

ini disintesis di ovarium, adrenal,
testis, jaringan lemak dan susunan

Menurut analisis, penyebab
panjangnya siklus menstruasi

oleh meningkatnya jumlah
dalam darah akibat meningkatnya

jaringan lemak tubuh.
estrogen yang ada dalam

disebabkan karena produksi
pada sel-sel teka yang

androgen dan merespon
hormon (LH) dengan
reseptor LDL (low density

) yang berperan dalam
kolesterol ke dalam sel. Dalam
ini jumlah lemak yang

i responden lebih banyak tidak
i angka kecukupan gizi yang

untuk remaja yaitu 60 gr per
Karya Pangan & Gizi Nasional

), namun dari responden dengan
i lemak2 60 grihari sebagian besar

uasinya teratur. Hal ini yang
pada tabel 12 dimana dar' 28

didapatkan 19 responden (68%)
inya teratur. Sementara
dengan AKG <6O grll'ni,

44 responden (61%) siklus
ya tidak teratur.

AN DAN SARAN
il penelitian

didapatkan
mempunyai

teratur

N.B Marasabessy, Irhsmdi Achmud

Hasil identifikasi terhadap pola
makan, didapatkan sebanyak 77 (77%)
responden dengan pola makan > 3 kali
sehari. Hasil identifftasi tentang indeks
massa tubuh, didapatkan sebanyak 59%
responden mempunyai indeks massa tubuh
yang noflnal, sedangkan hasil identifikasi
terhadap angka kecukupan lemak
didapatkan lebih banyak responden dengan
AKG lemak yang < 60 grlhari(72%).

Hasil uji statistik didapatkan nilai
p:0.027 untuk hubungan attarapola makan
dengan siklus menstruasi, hasil uji statistik
terhadap angka kecukupan lemak dengan
siklus menstruasi didapatkan nilai p:0.041,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan bermakna antara pola makan
dan AKG lemak dengan siklus menstruasi.
Hasil uji statistik terhadap hubungan arrtara
indeks massa tubuh (IMT) dengan siklus
menstruasi didapatkan nilai p:0.668 dengan
demikian tidak ada hubungan antara IMT
dengan siklus menstruasi remaja putri.

Diharapkan kepada remaja putri
untuk memperhatikan pola makan, variasi
jenis makanan sesuai nutrisi yang
dibutuhkaan agar terpenuhi kebutuhan gizi
yang distandarkan sehingga bisa
memelihara kesehatan reproduksinya.

Diharapkan kepada Dinas
Kesehatan agar dalam penyusunan
kebijakan terutama tentang kesehatan
reproduksi memperhatikan peningkatan
kampanye "Menstruasi tanpa Masalah"
mengingat masih banyak remaja putri
dengan siklus menstruasi yang tidak teratur
dan menganggap bahwa hal tersebut wajar.

Kepada peneliti selanjutnya,
disarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan terhadap variabel lain yar,g
berhubungan dengan siklus menstruasi
yang tidak teratur.
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